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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembelajaran pada kegiatan penelitian tindakan yang 

berlangsung selama dua siklus dan hasil dari pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

 

1. Bahwa penerapan teknik TSTS (Two Stay Two Stray) pada siswa kelas V 

MI Himmatul Ulya Tlasih berjalan dengan baik, yaitu sesuai dengan 

langkah-langkah yang terdapat dalam teknik TSTS (Two Stay Two Stray). 

2. Bahwa terdapat peningkatan hasil belajar sejarah kebudayaan islam materi 

keperwiraan Nabi Muhammad saw dengan diterapkannya teknik TSTS 

(Two Stay Two Stray) pada siswa kelas V MI Himmatul Ulya Tlasih 

dibuktikan dengan perolehan prosentase ketuntasan hasil belajar peserta 

didik dalam mengerjakan soal pilihan ganda pada siklus I sebesar 72,41% 

dan hasil peserta didik dalam membiasakan sifat keperwiraan Nabi 

Muhammad saw diperoleh sebesar 62%. Sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan dengan perolehan prosentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik dalam mengerjakan soal pilihan ganda dan 
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membiasakan sifat keperwiraan Nabi Muhammad saw sebesar 86,20% dan 

89,65%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dengan menggunakan teknik TSTS (Two Stay Two Stray) membuktikan bahwa 

dengan penerapan dari teknik tersebut dapat meningkatkan hasil belajar sejarah 

kebudayaan islam materi keperwiraan Nabi Muhammad saw pada siswa kelas V 

MI Himmatul Ulya Tlasih. Oleh karena itu, peneliti menyarankan: 

1. Supaya guru menggunakan strategi atau metode pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, hal ini dilakukan supaya peserta didik 

tidak merasa bosan dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 

2. Hendaknya guru menggunakan teknik TSTS (Two Stay Two Stray)dalam 

proses pembelajaran di kelas baik digunakan pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam maupun mata pelajaran yang lain. Karena teknik ini dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik, dan meningkatkan partisipasi antar 

peserta didik serta terjadinya interaksi lebih mudah dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

 




